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Abstract 
Pemberdayaan perempuan menjadi aspek krusial dalam mencapai ekonomi 

berkelanjutan, terutama melalui inovasi sosial yang mampu menciptakan solusi 
berkelanjutan berbasis komunitas. Di era ekonomi berkelanjutan, model inovasi 
sosial menawarkan pendekatan transformatif yang mengintegrasikan aspek sosial, 
ekonomi, dan lingkungan untuk meningkatkan kapasitas perempuan dalam berbagai 
sektor. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi model inovasi sosial yang 
efektif dalam pemberdayaan perempuan dengan menggunakan metode kualitatif 
berbasis studi literatur dan library research. Berbagai literatur akademik dan laporan 
kebijakan dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi strategi inovasi sosial, 
tantangan implementasi, serta dampaknya terhadap kesejahteraan perempuan dan 
pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi sosial 
dalam pemberdayaan perempuan melibatkan berbagai elemen, seperti pendekatan 
berbasis teknologi digital, inklusi keuangan, kewirausahaan sosial, serta kebijakan 
berbasis komunitas. Model pemberdayaan yang sukses menekankan partisipasi aktif 
perempuan, akses terhadap pendidikan dan pelatihan keterampilan, serta dukungan 
dari pemerintah dan sektor swasta. Namun, tantangan seperti kesenjangan akses 
digital, hambatan budaya, dan kurangnya dukungan kebijakan yang inklusif masih 
menjadi kendala utama dalam implementasi inovasi sosial. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan kolaboratif antara akademisi, pemerintah, organisasi non-
pemerintah, dan sektor bisnis untuk menciptakan ekosistem pemberdayaan 
perempuan yang lebih berkelanjutan. Implikasi penelitian ini memberikan wawasan 
bagi pembuat kebijakan, organisasi masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya 
dalam merancang strategi pemberdayaan perempuan yang lebih efektif dan berbasis 
inovasi sosial. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan indikator 
keberhasilan model inovasi sosial serta dampaknya dalam jangka panjang terhadap 
ekonomi berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
Pemberdayaan perempuan telah menjadi isu global yang semakin mendapat 

perhatian dalam upaya mencapai pembangunan yang lebih inklusif dan 
berkelanjutan (UN Women, 2021). Dalam konteks ekonomi berkelanjutan, 
perempuan memiliki peran strategis dalam berbagai sektor, baik sebagai pelaku 
usaha, pekerja, maupun pemimpin komunitas yang mendorong perubahan sosial 
(OECD, 2022). Namun, masih terdapat berbagai tantangan yang menghambat 
optimalisasi peran perempuan dalam pembangunan ekonomi, seperti kesenjangan 
akses terhadap pendidikan, pelatihan keterampilan, modal usaha, serta teknologi 
digital (World Economic Forum, 2022). 

Pemberdayaan perempuan merupakan elemen kunci dalam mewujudkan 
ekonomi berkelanjutan karena berkontribusi langsung terhadap pertumbuhan 
ekonomi, pengurangan kesenjangan sosial, serta pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) (UN Women, 2021). Dalam 
konteks ekonomi berkelanjutan, pemberdayaan perempuan tidak hanya berfokus 
pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga pada penciptaan sistem yang 
mendukung partisipasi aktif perempuan dalam berbagai sektor ekonomi. Beberapa 
studi menunjukkan bahwa ketika perempuan memiliki akses yang lebih luas terhadap 
pendidikan, layanan keuangan, dan peluang bisnis, produktivitas ekonomi nasional 
meningkat secara signifikan (McKinsey Global Institute, 2021). Namun, perempuan 
masih menghadapi berbagai hambatan dalam mencapai kesetaraan ekonomi, 
termasuk kesenjangan upah, akses terbatas ke modal usaha, serta keterbatasan dalam 
partisipasi pada sektor ekonomi formal (World Economic Forum, 2022). Oleh karena 
itu, pemberdayaan perempuan di era ekonomi berkelanjutan harus melibatkan 
pendekatan yang holistik dan berbasis inovasi sosial guna mengatasi hambatan 
sistemik yang menghambat partisipasi mereka. 

Salah satu pendekatan utama dalam pemberdayaan perempuan di era ekonomi 
berkelanjutan adalah melalui integrasi teknologi digital dan inklusi keuangan. 
Teknologi digital telah membuka akses yang lebih luas bagi perempuan untuk terlibat 
dalam ekonomi, baik melalui kewirausahaan berbasis e-commerce, layanan keuangan 
digital, maupun akses terhadap pelatihan berbasis online (OECD, 2022). Studi yang 
dilakukan oleh International Finance Corporation (IFC, 2021) menunjukkan bahwa 
inklusi keuangan berbasis teknologi dapat meningkatkan pendapatan perempuan 
hingga 30% dalam beberapa tahun. Selain itu, berbagai inisiatif seperti microfinance 
dan impact investing telah membuktikan bahwa pemberian akses modal usaha 
kepada perempuan dapat meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga serta 
kesejahteraan sosial masyarakat secara keseluruhan (Elkington, 2020). Namun, masih 
terdapat tantangan dalam implementasi strategi ini, terutama dalam mengatasi 
kesenjangan akses digital serta rendahnya literasi keuangan di kalangan perempuan 
di negara berkembang (World Bank, 2022). Oleh karena itu, kebijakan yang 
mendukung perlu dikembangkan untuk memperluas akses perempuan terhadap 
teknologi dan layanan keuangan yang berkelanjutan. 

Selain aspek ekonomi, pemberdayaan perempuan dalam era ekonomi 
berkelanjutan juga berkaitan dengan transformasi kebijakan dan regulasi yang 
mendukung kesetaraan gender di tempat kerja serta kebijakan perlindungan sosial. 
Beberapa negara telah mengadopsi kebijakan yang lebih inklusif, seperti insentif bagi 
perusahaan yang menerapkan kebijakan kerja fleksibel dan memperbanyak 
representasi perempuan dalam posisi kepemimpinan (ILO, 2021). Namun, di banyak 
negara, masih terdapat tantangan dalam menghilangkan diskriminasi berbasis 
gender di tempat kerja serta memastikan bahwa perempuan memiliki akses yang 
setara terhadap pelatihan dan promosi jabatan (Schoenmaker & Schramade, 2019). 
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Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, sektor swasta, dan organisasi masyarakat 
sipil untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil, serta 
memperkuat kebijakan yang memastikan perempuan mendapatkan kesempatan 
yang sama dalam dunia kerja. Dengan strategi yang tepat, pemberdayaan perempuan 
dapat menjadi katalis dalam membangun ekonomi global yang lebih inklusif, resilien, 
dan berkelanjutan. 

Inovasi sosial menjadi salah satu pendekatan yang diyakini mampu mengatasi 
berbagai tantangan dalam pemberdayaan perempuan melalui solusi berbasis 
komunitas yang mengedepankan keterlibatan aktif pemangku kepentingan, 
kolaborasi lintas sektor, serta pemanfaatan teknologi dan kebijakan inklusif (Mulgan, 
2019). Model inovasi sosial tidak hanya menawarkan pendekatan ekonomi berbasis 
keberlanjutan tetapi juga mampu meningkatkan akses perempuan terhadap sumber 
daya ekonomi, pendidikan, serta jaringan bisnis yang lebih luas (Nicholls et al., 2020). 
Oleh karena itu, eksplorasi terhadap model inovasi sosial yang efektif dalam 
memberdayakan perempuan di era ekonomi berkelanjutan menjadi topik yang 
penting dan relevan untuk dikaji lebih lanjut. 

Meskipun inovasi sosial telah banyak diterapkan dalam berbagai inisiatif 
pemberdayaan, masih terdapat kesenjangan penelitian dalam memahami bagaimana 
model inovasi sosial dapat diadaptasi secara lebih luas dan berkelanjutan dalam 
konteks pemberdayaan perempuan (Phills et al., 2020). Sebagian besar penelitian 
terdahulu masih berfokus pada studi kasus spesifik di negara maju, sementara kajian 
terhadap implementasi inovasi sosial di negara berkembang, khususnya dalam 
pemberdayaan ekonomi perempuan, masih terbatas (Bocken et al., 2019). Selain itu, 
belum banyak penelitian yang secara komprehensif membahas faktor keberhasilan, 
tantangan, serta dampak jangka panjang dari model inovasi sosial dalam 
pemberdayaan perempuan (Santos, 2021). 

Lebih lanjut, masih terdapat perdebatan mengenai efektivitas model inovasi 
sosial berbasis digital dalam meningkatkan akses perempuan terhadap sumber daya 
ekonomi dibandingkan dengan pendekatan tradisional (Nicholls & Ziegler, 2022). 
Oleh karena itu, diperlukan eksplorasi lebih dalam mengenai bagaimana strategi 
inovasi sosial dapat disesuaikan dengan karakteristik sosial, budaya, dan ekonomi 
perempuan di berbagai wilayah guna memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya 
dalam jangka panjang (Schwab & Muir, 2020). 

Di era ekonomi berkelanjutan, pemberdayaan perempuan bukan hanya isu 
sosial, tetapi juga faktor kunci dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi global 
(World Bank, 2022). Studi menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi perempuan 
dalam ekonomi dapat meningkatkan PDB suatu negara hingga 20% (McKinsey Global 
Institute, 2021). Oleh karena itu, mengembangkan model inovasi sosial yang dapat 
mempercepat pemberdayaan perempuan melalui pendekatan berbasis teknologi, 
kolaborasi, dan inklusi finansial menjadi agenda penting bagi akademisi, pembuat 
kebijakan, serta sektor bisnis (Elkington, 2020). 

Tanpa adanya strategi yang tepat, kesenjangan gender dalam akses ekonomi 
akan semakin melebar, terutama di negara-negara dengan regulasi dan kebijakan 
yang belum mendukung kesetaraan gender dalam dunia kerja dan kewirausahaan 
(Sen, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi tinggi dalam memberikan 
rekomendasi yang dapat membantu pemerintah dan organisasi non-pemerintah 
dalam merancang kebijakan pemberdayaan perempuan yang lebih efektif dan 
berbasis inovasi sosial (Mulgan, 2019). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas peran inovasi sosial dalam 
pemberdayaan perempuan. Nicholls et al. (2020) meneliti bagaimana inovasi sosial 
berbasis komunitas dapat meningkatkan keterlibatan perempuan dalam sektor 
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ekonomi, sementara Bocken et al. (2019) membahas bagaimana keberlanjutan bisnis 
dapat dicapai melalui model inovasi yang lebih inklusif. Santos (2021) 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas inovasi sosial dalam 
menciptakan dampak sosial jangka panjang. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan dalam 
mengeksplorasi bagaimana model inovasi sosial dapat diadaptasi ke dalam konteks 
ekonomi digital dan keuangan berkelanjutan (Nicholls & Ziegler, 2022). Selain itu, 
kajian mengenai bagaimana inovasi sosial dapat mengurangi hambatan sistemik yang 
menghambat partisipasi perempuan dalam ekonomi masih terbatas (Schwab & Muir, 
2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam 
literatur dengan mengeksplorasi model inovasi sosial yang lebih fleksibel, berbasis 
teknologi, dan berorientasi pada ekonomi berkelanjutan. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam bidang inovasi sosial dan 
pemberdayaan perempuan dengan beberapa aspek pembeda dibandingkan 
penelitian sebelumnya. Pendekatan multidimensional yang mengintegrasikan 
teknologi digital, model bisnis inklusif, dan kebijakan berbasis komunitas menjadi 
salah satu strategi utama dalam mendukung pemberdayaan perempuan. Selain itu, 
penelitian ini juga menganalisis tantangan dan peluang inovasi sosial dalam ekonomi 
berkelanjutan, dengan menyoroti peran sektor swasta, pemerintah, dan organisasi 
masyarakat sipil dalam mendukung implementasi model inovasi sosial. Evaluasi 
terhadap dampak inovasi sosial berbasis Environmental, Social, and Governance 
(ESG) juga dilakukan untuk memahami kontribusinya dalam meningkatkan 
kesejahteraan perempuan dalam jangka panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model inovasi sosial yang efektif 
dalam pemberdayaan perempuan di era ekonomi berkelanjutan. Selain itu, penelitian 
ini juga berupaya mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam penerapan inovasi 
sosial serta bagaimana model tersebut dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi perempuan. Lebih lanjut, eksplorasi strategi kolaborasi antara sektor publik, 
swasta, dan komunitas dalam mendukung inovasi sosial yang berkelanjutan menjadi 
bagian penting dalam studi ini. 

Manfaat penelitian ini mencakup berbagai aspek, baik bagi akademisi, 
pembuat kebijakan, maupun komunitas. Dari sisi akademisi, penelitian ini 
memberikan kontribusi teoritis dalam mengembangkan model inovasi sosial yang 
lebih inklusif dan adaptif. Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi 
referensi dalam menyusun kebijakan pemberdayaan perempuan yang berbasis bukti 
dan berdampak luas. Sementara itu, bagi komunitas dan organisasi non-pemerintah, 
penelitian ini dapat menjadi panduan dalam merancang program inovasi sosial yang 
lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai peran inovasi sosial dalam 
menciptakan ekosistem pemberdayaan perempuan yang berkelanjutan, serta 
mendukung agenda global dalam mencapai kesetaraan gender dan pertumbuhan 
ekonomi yang lebih inklusif. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
literatur (literature review) guna mengeksplorasi model inovasi sosial dalam 
pemberdayaan perempuan di era ekonomi berkelanjutan. Studi literatur dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai sumber akademik, 
kebijakan, dan praktik terbaik dalam penerapan inovasi sosial yang telah diterapkan 
di berbagai negara (Snyder, 2019). Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana inovasi sosial dapat 
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berkontribusi terhadap pemberdayaan perempuan serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung atau menghambat implementasinya dalam konteks ekonomi 
berkelanjutan (Bowen, 2009). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder, yang diperoleh dari 
berbagai publikasi akademik dan kebijakan terkait inovasi sosial dan pemberdayaan 
perempuan. Data dikumpulkan dari jurnal ilmiah terindeks, laporan organisasi 
internasional seperti United Nations (UN), World Bank, dan OECD, serta laporan 
kebijakan dari lembaga pemerintah dan non-pemerintah yang fokus pada 
pemberdayaan perempuan dan keberlanjutan ekonomi (Boell & Cecez-Kecmanovic, 
2015). Kriteria pemilihan sumber mencakup publikasi dalam lima tahun terakhir, 
guna memastikan bahwa data yang digunakan masih relevan dengan dinamika 
ekonomi dan sosial saat ini (Snyder, 2019). 

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis dalam database 
ilmiah seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan ProQuest untuk 
memperoleh artikel jurnal dan dokumen kebijakan yang relevan (Elo & Kyngäs, 
2008). Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup “social innovation,” 
“women empowerment,” “sustainable economy,” “inclusive business models,” dan 
“gender equality in economic development”. Selain itu, pendekatan snowballing juga 
diterapkan untuk menelusuri referensi dari artikel-artikel utama yang relevan guna 
memperluas cakupan literatur yang dikaji (Boell & Cecez-Kecmanovic, 2015). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis konten 
kualitatif, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola, tren, serta hubungan antara 
model inovasi sosial dan pemberdayaan perempuan dalam ekonomi berkelanjutan 
(Elo & Kyngäs, 2008). Data yang diperoleh dikategorikan berdasarkan dimensi utama 
inovasi sosial, seperti peran teknologi, model bisnis inklusif, peran sektor publik dan 
swasta, serta tantangan implementasi kebijakan (Bowen, 2009). Hasil analisis 
kemudian dibandingkan dengan penelitian terdahulu untuk mengeksplorasi 
perbedaan serta kesamaan dalam pendekatan inovasi sosial di berbagai konteks sosial 
dan ekonomi (Snyder, 2019). 

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai model inovasi sosial yang 
efektif dalam pemberdayaan perempuan, serta bagaimana model ini dapat 
diintegrasikan dalam kebijakan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 
kesejahteraan sosial dan ekonomi perempuan. 

 
HASIL DAN PENELITIAN 

 

1. Peran Inovasi Sosial dalam Pemberdayaan Perempuan di Era Ekonomi 
Berkelanjutan 
Inovasi sosial menjadi instrumen penting dalam pemberdayaan perempuan di 

era ekonomi berkelanjutan, terutama dalam menghadapi tantangan sosial dan 
ekonomi yang masih membatasi akses perempuan terhadap sumber daya ekonomi dan 
peluang kerja (Mulgan, 2019). Konsep inovasi sosial mengacu pada pengembangan 
solusi baru untuk masalah sosial yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan 
dibandingkan pendekatan konvensional (Phills et al., 2020). Dalam konteks 
pemberdayaan perempuan, inovasi sosial memungkinkan munculnya model bisnis 
dan kebijakan yang lebih inklusif, meningkatkan akses perempuan terhadap 
pendidikan, layanan keuangan, serta kesempatan ekonomi yang lebih luas (Nicholls & 
Ziegler, 2022). 

Di berbagai negara, inovasi sosial telah diterapkan dalam berbagai bentuk, 
termasuk program mikrofinansial, kewirausahaan sosial, dan kebijakan yang lebih 
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ramah gender dalam sektor tenaga kerja (OECD, 2022). Studi oleh Schwab & Muir 
(2020) menunjukkan bahwa program inklusi keuangan berbasis inovasi sosial telah 
berhasil meningkatkan partisipasi ekonomi perempuan di negara berkembang hingga 
30% dalam satu dekade terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi sosial tidak 
hanya meningkatkan kesejahteraan perempuan secara individu, tetapi juga berdampak 
pada pertumbuhan ekonomi yang lebih luas (World Bank, 2022). 

Selain itu, inovasi sosial juga memainkan peran penting dalam mengatasi 
hambatan sosial dan budaya yang sering kali menjadi kendala dalam pemberdayaan 
perempuan. Di beberapa komunitas, norma sosial yang membatasi peran perempuan 
dalam ekonomi masih menjadi tantangan utama (Santos, 2021). Dengan pendekatan 
inovatif, seperti program edukasi berbasis teknologi dan platform digital yang 
memberikan akses terhadap jaringan bisnis, perempuan dapat memperoleh 
keterampilan dan kesempatan kerja tanpa harus menghadapi hambatan budaya yang 
membatasi peran mereka dalam dunia kerja (Bocken et al., 2019). 

Namun, meskipun inovasi sosial telah memberikan dampak positif yang 
signifikan, masih terdapat tantangan dalam penerapannya, terutama dalam hal 
skalabilitas dan keberlanjutan program (Elkington, 2020). Banyak inisiatif inovasi 
sosial masih bergantung pada dukungan eksternal dari lembaga donor atau kebijakan 
pemerintah yang bersifat sementara. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih 
sistematis dalam mengintegrasikan inovasi sosial ke dalam kebijakan nasional serta 
model bisnis yang lebih berkelanjutan (McKinsey Global Institute, 2021). 

 
2. Model Inovasi Sosial dalam Meningkatkan Inklusi Ekonomi Perempuan 

Salah satu aspek kunci dalam pemberdayaan perempuan adalah inklusi 
ekonomi, yaitu peningkatan akses perempuan terhadap sumber daya keuangan, pasar 
tenaga kerja, serta peluang kewirausahaan (World Economic Forum, 2022). Model 
inovasi sosial yang berhasil dalam meningkatkan inklusi ekonomi perempuan biasanya 
berbasis pada pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan, seperti pemerintah, sektor swasta, dan organisasi masyarakat sipil 
(Nicholls et al., 2020). 

Program mikrofinansial berbasis komunitas menjadi salah satu contoh model 
inovasi sosial yang telah terbukti meningkatkan kesejahteraan ekonomi perempuan, 
terutama di negara-negara berkembang (Yunus, 2019). Program ini memberikan akses 
terhadap pinjaman usaha kecil tanpa agunan dengan mekanisme pembayaran yang 
fleksibel. Studi oleh UN Women (2021) menunjukkan bahwa program mikrofinansial 
telah membantu lebih dari 80 juta perempuan di seluruh dunia untuk memulai dan 
mengembangkan usaha mereka, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan 
rumah tangga dan kesejahteraan keluarga. 

Selain itu, model inovasi sosial dalam bentuk platform digital untuk wirausaha 
perempuan juga berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir (OECD, 2022). 
Marketplace berbasis teknologi memungkinkan perempuan untuk menjual produk 
dan layanan mereka tanpa harus menghadapi hambatan fisik dan geografis yang sering 
kali menjadi kendala dalam bisnis konvensional (Schwab & Muir, 2020). Platform 
seperti ini juga memberikan akses terhadap pelatihan keterampilan dan mentorship, 
yang membantu perempuan mengembangkan kapasitas bisnis mereka lebih lanjut 
(Bocken et al., 2019). 

Namun, tantangan utama dalam penerapan model inovasi sosial ini adalah 
rendahnya literasi digital di kalangan perempuan, terutama di daerah pedesaan dan 
komunitas yang kurang berkembang (World Bank, 2022). Oleh karena itu, strategi 
pemberdayaan perempuan harus mencakup program edukasi digital yang 
berkelanjutan agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan lebih optimal 
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(Elkington, 2020). 
 

3. Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Inovasi Sosial untuk 
Pemberdayaan Perempuan 
Meskipun inovasi sosial telah membawa dampak positif dalam pemberdayaan 

perempuan, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dari 
aspek kebijakan, budaya, dan infrastruktur digital (OECD, 2022). Salah satu kendala 
utama adalah kurangnya kebijakan yang secara khusus mendukung pengembangan 
inovasi sosial dalam ekonomi berkelanjutan (Nicholls & Ziegler, 2022). 

Di banyak negara, regulasi yang ada masih lebih berfokus pada pendekatan 
konvensional dalam pemberdayaan ekonomi, sehingga inisiatif berbasis inovasi sosial 
sering kali tidak mendapatkan dukungan yang memadai dari pemerintah (Schwab & 
Muir, 2020). Hal ini menghambat skalabilitas program inovasi sosial, terutama yang 
bergantung pada kolaborasi lintas sektor (Mulgan, 2019). 

Selain hambatan regulasi, faktor budaya dan norma sosial juga menjadi 
tantangan dalam penerapan inovasi sosial bagi perempuan (Santos, 2021). Di beberapa 
komunitas, perempuan masih menghadapi diskriminasi dalam dunia kerja dan bisnis, 
sehingga inovasi sosial yang bertujuan untuk meningkatkan peran perempuan dalam 
ekonomi sering kali mendapat resistensi dari lingkungan sekitar (Elkington, 2020). 
Oleh karena itu, pendekatan inovasi sosial yang efektif harus mampu menyesuaikan 
dengan konteks sosial dan budaya setempat agar dapat diterima dan 
diimplementasikan dengan lebih baik (McKinsey Global Institute, 2021). 

 
4. Rekomendasi untuk Penguatan Model Inovasi Sosial dalam 

Pemberdayaan Perempuan 
Agar inovasi sosial dapat lebih efektif dalam mendukung pemberdayaan 

perempuan di era ekonomi berkelanjutan, diperlukan strategi yang lebih terarah dan 
berbasis bukti (World Economic Forum, 2022). Salah satu langkah penting adalah 
penguatan kebijakan pemerintah yang mendukung model inovasi sosial yang 
berkelanjutan (Nicholls & Ziegler, 2022). Pemerintah perlu menciptakan regulasi yang 
lebih fleksibel dan mendukung inisiatif inovasi sosial berbasis komunitas (Schwab & 
Muir, 2020). 

Selain itu, penguatan kapasitas perempuan dalam literasi digital dan keuangan 
juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan inovasi sosial (OECD, 2022). Program 
pelatihan yang berfokus pada peningkatan keterampilan teknologi dan keuangan 
dapat membantu perempuan mengoptimalkan peluang ekonomi yang tersedia (World 
Bank, 2022). 

Terakhir, kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan masyarakat sipil perlu 
diperkuat agar inovasi sosial dapat diterapkan secara lebih luas dan berdampak jangka 
panjang (Bocken et al., 2019). Dengan menciptakan ekosistem pemberdayaan yang 
lebih inklusif, inovasi sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam mempercepat 
kesetaraan gender serta menciptakan ekonomi yang lebih resilien dan berkelanjutan 
(Elkington, 2020). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti peran penting inovasi sosial dalam pemberdayaan 
perempuan di era ekonomi berkelanjutan. Melalui analisis berbagai model inovasi 
sosial, ditemukan bahwa pendekatan berbasis teknologi, kewirausahaan sosial, dan 
inklusi keuangan mampu meningkatkan akses perempuan terhadap peluang 
ekonomi yang lebih luas. Inovasi sosial memungkinkan terciptanya solusi yang lebih 
inklusif dan adaptif dalam mengatasi hambatan struktural yang selama ini membatasi 
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partisipasi perempuan dalam ekonomi. Namun, efektivitas inovasi sosial sangat 
bergantung pada faktor-faktor seperti dukungan kebijakan, kesiapan infrastruktur 
digital, serta penerimaan sosial terhadap peran perempuan dalam pembangunan 
ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara sektor publik, swasta, dan 
komunitas dalam menciptakan ekosistem inovasi sosial yang lebih berkelanjutan dan 
berdampak luas. 

Meskipun inovasi sosial telah menunjukkan dampak positif dalam 
pemberdayaan perempuan, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan 
yang masih perlu diatasi, termasuk kesenjangan digital, literasi keuangan yang 
rendah, serta resistensi budaya terhadap perubahan peran perempuan dalam 
ekonomi. Regulasi yang belum sepenuhnya mendukung pengembangan inovasi sosial 
juga menjadi kendala yang menghambat skalabilitas program-program 
pemberdayaan perempuan. Oleh karena itu, strategi inovasi sosial perlu terus 
dikembangkan dengan mempertimbangkan konteks sosial dan ekonomi setempat 
agar lebih efektif dalam mencapai tujuan kesetaraan gender dan pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar studi lebih lanjut dilakukan 
dengan pendekatan empiris guna mengukur dampak nyata dari model inovasi sosial 
yang telah diterapkan dalam pemberdayaan perempuan. Selain itu, penelitian dapat 
difokuskan pada pengembangan indikator keberhasilan inovasi sosial dalam konteks 
ekonomi berkelanjutan, sehingga dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan 
organisasi non-pemerintah dalam merancang kebijakan yang lebih efektif. Kajian 
lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi peran teknologi digital dan 
kecerdasan buatan dalam meningkatkan efektivitas strategi pemberdayaan 
perempuan melalui inovasi sosial. Dengan pendekatan penelitian yang lebih 
komprehensif, diharapkan inovasi sosial dapat semakin berperan dalam menciptakan 
sistem ekonomi yang lebih inklusif, resilien, dan berkelanjutan bagi perempuan di 
seluruh dunia. 
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